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ABSTRACT 

Political education is an important effort in shaping democratic character in students, 

especially in the school environment as a social space that plays a role in instilling 

values, attitudes, and behavior of citizenship. More than just delivering material, 

political education is a process of forming a democratic culture that encourages 

students to understand their rights and obligations, respect differences, participate 

in decision-making, and be able to apply the values of deliberation in everyday life. 

The problem examined in this mini-research report is how the implementation of 

political education is carried out at SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan and the extent to 

which this process contributes to shaping students' democratic character. This 

research uses a descriptive qualitative method with data collection techniques 

through interviews and observations. The theoretical basis is used as a guide so 

that the research focus is in line with the phenomena occurring in the field, while the 

analysis is carried out systematically based on empirical findings. The results of the 

study indicate that the implementation of political education at SMA Negeri 2 Percut 

Sei Tuan has been carried out through PPKn learning, OSIS activities, class 

president elections, and other organizational activities. Democratic values such as 

deliberation, tolerance, openness, and respect for opinions are evident in student 

interactions, especially when they are involved in discussions and decision-making. 

Despite this, students' understanding of political concepts remains uneven, as 

learning tends to focus on theory and is not contextualized.  
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ABSTRAK 

Pendidikan politik merupakan salah satu upaya penting dalam membentuk karakter 

demokratis pada peserta didik, terutama di lingkungan sekolah sebagai ruang sosial 

yang berperan dalam menanamkan nilai, sikap, dan perilaku kewarganegaraan. 

Lebih dari sekadar penyampaian materi, pendidikan politik merupakan proses 

pembentukan budaya demokrasi yang mendorong siswa untuk memahami hak dan 

kewajiban, menghargai perbedaan, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, 

serta mampu menerapkan nilai musyawarah dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan yang dikaji dalam laporan mini riset ini adalah bagaimana 

implementasi pendidikan politik dilakukan di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan serta 

sejauh mana proses tersebut berkontribusi dalam membentuk karakter demokratis 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Landasan teori digunakan 

sebagai panduan agar fokus penelitian sesuai dengan fenomena yang terjadi di 

lapangan, sementara analisis dilakukan secara sistematis berdasarkan temuan 

empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan politik di 

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan telah berjalan melalui pembelajaran PPKn, kegiatan 

OSIS, pemilihan ketua kelas, dan aktivitas organisasi lainnya. Nilai-nilai demokrasi 

seperti musyawarah, toleransi, keterbukaan, dan penghargaan terhadap pendapat 

terlihat dalam interaksi siswa, terutama saat mereka terlibat dalam diskusi dan 

pengambilan keputusan. Meskipun demikian, aspek pemahaman siswa mengenai 

konsep politik masih belum merata, karena pembelajaran cenderung berfokus pada 

teori dan belum dikemas secara kontekstual. Hambatan lain yang ditemukan 

meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya variasi metode mengajar, 

serta minimnya literasi politik pada sebagian siswa. 

Kata Kunci: Pendidikan Politik, Karakter Demokrasi, Siswa SMA 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sarana utama 

dalam membentul generasi muda 

yang berkarakter, termasuk dalam 

menyiapkan mereka menjadi warga 

negara yang baik. Salah satu aspek 

yang sangat penting adalah 

pendidikan politik, sebab melalui 

proses ini siswa dapat memahami hak 

dan kewajiban, menumbuhkan 

kesadaran berdemokrasi, serta 

belajar berpartisipasi secara aktid 

dalam kehidupan bermasyarakat 

bernegara. Perkembangan era 

globalisasi yang ditandai dengan 

kemajuan teknologi dan arus 

informasi membawa pengaruh besar 

terhadap pola pikir remaja. Walaupun 

memberikan banya manfaat, kondisi 

ini juga sering menimbulkan dampak 

negatif seperti sikap acuh terhadap 

politik, kurangnya toleransi, hingga 
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perilaku yang bertentangan dengan 

nilai demokrasi. Situasi ini menjadikan 

sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai demokratis 

melalui pendidikan politik yang 

terarah. Pendidikan adalah suatu 

upaya untuk meningkatkan 

kemampuan afektif, kognitif, dan 

psikomotorik yang dapat bermanfaat 

di kehidupan sekarang dan yang akan   

datang. (Rarasanti dkk., 2021) 

mengatakan bagian yang sangat 

penting dalam  kehidupan suatu 

bangsa dan negara adalah 

pendidikan. Peningkatan kualitas   

sumber daya manusia di Indonesia 

melalui pendidikan perlu 

dilakukan(Fidyaningrum & Prasetiyo, 

2023). 

Pendidikan politik adalah suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan 

pemahaman,pengetahuan,dan 

keterlibatan individu dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan politik 

(Fernando & Sirozi, 2024). Dalam 

Pendidikan  politik berfokus kepada 

aspek politik didalam 

masyarakat,seperti pada sistem 

politik, proses pengambilan 

keputusan, partisipasi politik,hak dan 

kewajiban politik,dan nilai-nilai  

demokrasi, oleh sebab itu tujuan dari 

pendidikan politik ini adalah untuk 

menjadikan masyarakat sadar akan 

hak-hak  politiknya dan mereka 

mampu  untuk berkontribusi secara 

aktif  dalam  proses  politik. Sehingga 

masyarakat memiliki sikap toleransi, 

menghargai kebebasan berpendapat, 

menghormati perbedaan, serta 

mampu membuat keputusan yang 

lebih baik dan memberikan kontribusi 

yang lebih signifikan dalam proses 

demokrasi. Pancasila yang 

merupakan dasar Negara Republik 

Indonesia memiliki makna dan nilai-

nilai luhur dalam setiap sila-silanya, 

karena setiap butir pancasila itu 

dirumuskan dari nilai-nilai yang sudah 

ada sejak zaman dulu dalam 

kehidupan pribadi bangsa Indonesia 

(Sianturi & Dewi, 2021). Nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila 

bisa terus dikembangkan dan 

disampaikan kepada orang banyak. 

Pembentukan karakter bangsa 

dengan mengacu pada nilai-nilai 

Pancasila bertujuan agar masyarakat 

dapat menyatakan dan berperilaku 

sesuai dengan aturan yang berlaku, 

sehingga dapat mendorong Indonesia 

mencapai tujuan negara(Tirza & 

Cendana, 2021). Oleh sebab itu 

Implementasi nilai-nilai Pancasila 
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sebagai dasar negara telah menjadi 

pijakan utama dalam menjalankan 

sistem pemerintahan dan kehidupan 

berbangsa. 

Implementasi aspek kognitif dalam 

pendidikan politik yaitu untuk 

membangun pengetahuan politik 

siswa agar mereka memiliki 

kesadaran politik terlebih dalam 

menerapkan nilai-nilai ideologi 

pancasila yang sesuai dengan nilai 

ke-lima sila pancasila.  Salah satu 

sarana penyelenggara pendidikan 

politik tersebut dapat direalisasikan 

kepada organisasi yang ada di 

sekolah. Hal ini merupakan 

pengembangan potensi generasi 

muda dalam pengetahuan dan 

pemahaman pendidikan politiknya 

yang berdasarkan pada nilai-nilai 

pancasila sehingga mampu 

membentuk karakter Pancasila bagi 

para generasi muda (Sanusi & 

Darmawan, 2016). Sehingga melalui 

pemberian apek kognitif pendidikan 

politik terhadap generasi muda 

disekolah, maka membantu siswa di 

sekolah untuk lebih memahami dan 

mengerti tentang hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga negara, serta 

bagaimana cara untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kehidupan politik. 

Implementasi aspek afektif dalam 

pendidikan politik harus dimulai 

dengan membangun kesadaran politik 

pada siswa di sekolah. Kesadaran 

politik akan membantu siwa 

memahami pentingnya partisipasi 

politik dalam pembangunan mereka. 

Pendidikan politik harus membantu 

siswa membangun nilai-nilai yang 

positif dalam politik yang berdasarkan 

kepada nilai-nilai ideologi pancasila 

yaitu ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, kerakyatan dan keadilan. 

Implementasi aspek psikomotorik 

dalam pendidikan politik sangat 

penting dalam upaya penerapan nilai-

nilai ideologi pancasila siswa di 

sekolah. Aspek psikomotorik sendiri 

berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mengendalikan 

gerakan fisik dan keterampilan 

motoriknya. Dalam konteks 

pendidikan politik, implementasi 

aspek psikomotorik dapat diartikan 

sebagai upaya untuk 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memahami isu politik dan 

melaksanakan aksi politik yang efektif 

dan efisien. 

Melalui proses pembelajaran, 

kegiatan organisasi, serta aktivitas 

ekstrakurikuler, sekolah berperan 

dalam membiasakan siswa untuk 

menerapkan nilai demokrasi, seperti 
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mengambil keputusan secara 

musyawarah, menghargai perbedaan 

pandangan, serta menanamkan rasa 

tanggung jawab. Dengan cara 

tersebut, pendidikan politik tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga dipraktikkan dalam keseharian 

siswa. Meski demikian, pelaksanaan 

pendidikan politik di sekolah masih 

menemui kendala. Rendahnya 

pemahaman siswa mengenai 

pentingnya sikap demokratis, 

keterbatasan metode guru, serta 

kurangnya kesadaran untuk 

berpartisipasi aktif menjadi hambatan 

dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan antara konsep 

ideal pendidikan politik dengan kondisi 

nyata di lapangan. 

Maka dari itu penelitian ini sangat 

penting dilakukan karena pendidikan 

politik merupakan hal yang sangat 

penting dalam memperkuat demokrasi 

dan membangun negara yang 

berdaulat. Adapun judul dari penelitian 

ini yaitu “Implementasi Pendidikan 

Politik dalam Membentuk Karekter 

Demokratis Siswa di SMA Negeri 2 

Percut Sei Tuan”. Penelitian ini 

bertujuan memberikan gambaran 

mengenai pelaksanaan pendidikan 

politik di sekolah, kontribusinya 

terhadap pembentukan karekater 

demokratis siswa, serta strategi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

keberhasilan pendidikan politik di 

lingkungan sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada jurnal ini 

yaitu penelitian kuaitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian untuk 

memahami fenomena tertentu. 

Fenomena ini data berupa sesuatu hal 

yang dialami oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan sebagainya yang secara 

holistik dideskripsikan dalam bentuk 

kata- kata yang menggambarkan 

kondisi apa adanya. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 2 Percut Sei 

Tuan yang beralamat di Jl. Pasar VII 

Tembung, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 selama 

kurang lebih tiga bulan, meliputi tahap 

persiapan, pengumpulan data, hingga 

analisis data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

4.2.1 Implementasi Pendidikan 

Politik Melalui Kegiatan Demokrasi 

Sekolah 
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Pendidikan politik adalah bagian yang 

tidak terpisahkan dari pendidikan 

kewarganegaraan yang bertujuan 

membentuk warga negara yang 

memahami hak dan kewajibannya, 

serta mampu berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan demokratis. Dalam kajian 

teori dijelaskan bahwa pendidikan 

politik di sekolah tidak hanya berarti 

memberikan pengetahuan tentang 

sistem politik, tetapi juga membentuk 

sikap, nilai, dan keterampilan politik 

yang demokratis. Dengan demikian, 

pendidikan politik mencakup tiga 

aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dari peserta didik . 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru dan siswa SMA Negeri 2 Percut 

Sei Tuan, pendidikan politik di sekolah 

tersebut tidak diajarkan sebagai mata 

pelajaran tersendiri, melainkan 

diintegrasikan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) serta 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa .  

Temuan ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa pendidikan politik 

di tingkat menengah umumnya 

bersifat integratif dan kontekstual, 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan sekolah. Guru 

PPKn menjelaskan bahwa pendidikan 

politik diimplementasikan melalui 

penyampaian materi tentang 

demokrasi, hak dan kewajiban warga 

negara, sistem pemerintahan, serta 

partisipasi politik Dalam kajian teori, 

dijelaskan bahwa PPKn adalah 

sarana utama pendidikan politik di 

sekolah karena mata pelajaran ini 

secara normatif mengandung nilai - 

nilai politik demokratis yang berasal 

dari Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Oleh karena itu, praktik 

yang dilakukan guru PPKn di SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan 

mencerminkan penerapan konsep 

teoritis tersebut dalam konteks 

pembelajaran. 

Namun, guru juga mengakui bahwa 

pendidikan politik yang diberikan lebih 

cenderung berupa praktik daripada 

pemahaman konsep secara 

mendalam. Hal ini terlihat dari 

kurangnya adanya modul atau materi 

ajar khusus tentang pendidikan politik. 

Temuan ini menunjukkan adanya 

perbedaan antara konsep normatif 

pendidikan politik dalam teori dengan 

praktik di lapangan. Meskipun 

demikian, dalam Teori pendidikan 

politik ditegaskan bahwa pengalaman 

langsung dan pembiasaan memiliki 

peran penting dalam proses 
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internalisasi nilai – nilai politik , 

sehingga praktik yang dilakukan 

sekolah tetap memiliki nilai pedagogis 

yang signifikan.  

Salah satu bentuk penerapan 

pendidikan politik di sekolah adalah 

melalui kegiatan demokrasi sekolah, 

seperti pemilihan ketua organisasi 

siswa, forum musyawarah, dan 

pengambilan keputusan secara 

bersama-sama. Kegiatan ini dianggap 

sebagai tempat praktik demokrasi 

yang membantu siswa mendapatkan 

pengalaman politik awal. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan telah 

melakukan berbagai kegiatan 

demokrasi sekolah, terutama melalui 

OSIS dan pemilihan ketua kelas. 

Siswa diminta untuk terlibat dalam 

proses pemilihan, mulai dari 

mengajukan calon, kampanye hingga 

pemungutan suara . Kegiatan ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa pendidikan politik akan lebih 

efektif jika siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses demokrasi, bukan 

hanya diterima sebagai objek 

pembelajaran.  

Hasil wawancara MR Guru PPKn 

menyatakan bahwa melalui kegiatan 

tersebut, siswa belajar tentang prinsip 

keadilan, keadilan, dan tanggung 

jawab. Temuan ini memperkuat teori 

tentang karakter demokrasi yang 

menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam membentuk sikap 

demokratis. Pendidikan politik menjadi 

sarana untuk membentuk siswa yang 

tidak hanya memahami demokrasi 

secara teori, tetapi juga bisa 

menerapkannya dalam kehidupan 

sosial . Namun, partisipasi siswa 

dalam kegiatan demokrasi masih tidak 

merata. Beberapa siswa aktif 

berpartisipasi, sementara yang lain 

cenderung tidak ikut Dari sudut 

pandang teori, kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

politik perlu dirancang secara lebih 

inklusif agar semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berpartisipasi. 

4.2.2 Pendidikan Politik Sebagai 

Proses Pembentukan Kesadaran 

Politik dan Karakter Demokrasi 

Siswa 

Tujuan utama dari pendidikan politik 

adalah membentuk kesadaran politik 

para peserta didik agar mereka 

memahami posisi dan peran mereka 

sebagai warga negara. Kesadaran 

politik mencakup pemahaman tentang 

hak-hak politik , tugas dan kewajiban 

warga negara, serta kemampuan 

untuk berpikir kritis terhadap 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

291 
 

lingkungan sosial dan politik. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan 

menunjukkan tingkat kesadaran politik 

yang cukup baik dalam konteks 

sekolah. Mereka mampu mengenali 

aktivitas demokratis seperti pemilihan 

OSIS, musyawarah kelas, dan diskusi 

kelompok sebagai bagian dari praktik 

pendidikan politik. Hal ini sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa 

kesadaran politik dapat berkembang 

melalui pengalaman langsung dalam 

lingkungan terdekat siswa, termasuk 

lingkungan sekolah. 

Namun, hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa tingkat 

kesadaran politik siswa belum 

didukung oleh pemahaman 

konseptual yang kuat. Beberapa 

siswa mengaku memahami 

pendidikan politik hanya sebagai 

aktivitas memilih dan musyawarah, 

tanpa mampu menjelaskan makna 

pendidikan politik secara teoritis. 

Dilihat dari perspektif teori, hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

politik di SMA Negeri 2 Percut Sei 

Tuan masih lebih condong pada 

aspek afektif dan psikomotorik, 

sedangkan aspek kognitif perlu 

ditingkatkan Meskipun demikian, teori 

pendidikan politik menegaskan bahwa 

kesadaran politik tidak selalu bermula 

dari pemahaman teori yang 

mendalam, tetapi bisa berkembang 

melalui pembiasaan dan pengalaman. 

Oleh karena itu, temuan lapangan 

menunjukkan bahwa meskipun 

pemahaman siswa masih terbatas, 

proses pembentukan kesadaran 

politik telah berlangsung secara 

bertahap. 

Karakter demokratis adalah salah satu 

sifat penting yang diharapkan dapat 

terbentuk melalui pendidikan politik. 

Karakter demokratis mencakup sikap 

menghargai perbedaan pendapat, 

toleransi , sikap terbuka, tanggung 

jawab, serta siap menerima 

keputusan bersama. Berdasarkan 

hasil wawancara, karakter demokratis 

para siswa SMA Negeri 2 Percut Sei 

Tuan terlihat dalam kehidupan sehari-

hari, terutama saat berpartisipasi 

dalam diskusi dan musyawarah. 

Siswa menunjukkan sikap terbuka 

terhadap perbedaan pendapat dan 

mampu menerima hasil keputusan 

bersama, meskipun keputusan 

tersebut tidak selalu sesuai dengan 

keinginan pribadi. Penemuan ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa karakter demokratis terbentuk 

melalui pembiasaan yang terus-
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menerus dalam lingkungan sosial 

siswa. 

Hasil wawancara dari Guru PPKn 

menunjukkan bahwa karakter 

demokratis siswa lebih terlihat dalam 

tindakan nyata dibandingkan 

kemampuan berbicara atau 

pemahaman teoritis. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

politik di sekolah lebih berhasil dalam 

membentuk sikap dan perilaku 

daripada hanya memperkuat 

pengetahuan teoritis. Dalam kajian 

teori tentang karakter, kondisi ini 

dianggap sebagai tahap awal yang 

penting dalam pembentukan karakter, 

karena sikap dan kebiasaan menjadi 

dasar bagi peningkatan pengetahuan 

di masa depan. 

Namun, masih ada tantangan dalam 

pembentukan karakter demokratis 

siswa. Beberapa siswa menunjukkan 

sikap apatis atau kurang tertarik 

terhadap kegiatan politik di sekolah 

Dalam perspektif teori, sikap ini bisa 

dipengaruhi oleh persepsi negatif 

terhadap politik yang berkembang di 

masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan politik di sekolah perlu 

memberikan pemahaman yang lebih 

positif dan kontekstual mengenai 

makna politik. 

4.2.3 Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Implementasi 

Pendidikan Politik  

Pendidikan politik di sekolah bisa 

berhasil karena ada beberapa faktor, 

seperti peran guru, lingkungan 

sekolah, dan cara mengajar. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 

peran guru PPKn adalah faktor 

penting dalam menerapkan 

pendidikan politik di SMA Negeri 2 

Percut Sei Tuan. Guru PPKn bertugas 

sebagai fasilitator dan contoh dalam 

membentuk nilai - nilai demokrasi. 

Guru berusaha menciptakan suasana 

kelas yang ramah, terbuka, dan 

menghargai pendapat siswa. Peran ini 

sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa guru bidang kewarganegaraan 

harus menjadi teladan dalam praktik 

demokrasi bagi siswa. Selain itu, 

lingkungan sekolah yang mendukung 

praktik demokrasi juga menjadi faktor 

penting. Adanya organisasi siswa dan 

forum diskusi memberi kesempatan 

bagi siswa untuk menerapkan nilai-

nilai demokrasi. Dalam teori, 

lingkungan belajar yang demokratis 

dianggap sebagai syarat utama 

keberhasilan pendidikan politik .  

Pendidikan politik di sekolah sering 

kali menghadapi berbagai hambatan, 

seperti keterbatasan waktu, materi 
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ajar, dan minat siswa. Penelitian di 

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan 

menunjukkan adanya hambatan yang 

sama. Salah satu hambatan utama 

adalah kurangnya pemahaman 

konsep siswa mengenai pendidikan 

politik. Siswa lebih menganggap 

pendidikan politik sebagai sesuatu 

yang praktis tanpa memahami teori di 

baliknya Selain itu, keterbatasan 

materi ajar dan waktu pembelajaran 

juga menjadi tantangan bagi guru 

dalam memberikan materi secara 

menyeluruh. Hambatan lainnya 

adalah persepsi siswa terhadap politik 

yang masih dianggap rumit dan 

kurang menarik . Dalam teori, 

persepsi negatif seperti ini bisa 

mengurangi minat dan partisipasi 

siswa dalam pendidikan politik. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan mengenai 

implementasi pendidikan politik dalam 

membentuk karakter demokratis 

siswa di SMA Negeri 2 Percut Sei 

Tuan, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan politik di 

sekolah telah berjalan namun belum 

sepenuhnya optimal. Pemahaman 

siswa tentang pendidikan politik masih 

beragam; sebagian siswa sudah 

memahami bahwa pendidikan politik 

berkaitan dengan pembelajaran 

mengenai pemerintahan, demokrasi, 

partisipasi masyarakat, serta nilai-nilai 

Pancasila, sementara sebagian 

lainnya masih menganggap materi 

politik sebagai sesuatu yang abstrak 

karena penyampaian guru lebih 

banyak berfokus pada teori. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa aspek kognitif 

siswa mengenai politik belum merata 

dan masih membutuhkan penguatan 

melalui metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan kontekstual. 

Walaupun demikian, nilai-nilai 

demokrasi telah tampak dalam sikap 

siswa ketika menghadapi perbedaan 

pendapat. Praktik demokrasi yang 

diperoleh siswa melalui kegiatan 

OSIS, pemilihan ketua kelas, rapat 

organisasi, dan musyawarah 

kelompok juga menjadi sarana yang 

sangat penting dalam membentuk 

keterampilan berpendapat, 

mengambil keputusan, dan bekerja 

sama. Pengalaman langsung ini 

menjadikan aspek psikomotorik siswa 

lebih berkembang dibandingkan 

pemahaman konseptualnya. 

Namun implementasi pendidikan 

politik masih menghadapi beberapa 

hambatan, seperti keterikatan guru 

terhadap kurikulum, penggunaan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

294 
 

metode pembelajaran yang kurang 

variatif, serta minimnya pembelajaran 

politik yang berbasis pengalaman. 

Guru juga mengakui bahwa 

rendahnya minat dan pemahaman 

siswa dalam bidang politik membuat 

mereka cenderung pasif ketika materi 

disampaikan secara teoretis. Di sisi 

lain, kegiatan demokrasi sekolah 

belum dimaksimalkan sebagai bagian 

dari proses pembelajaran yang 

terstruktur sehingga siswa 

memperoleh pengalaman demokratis 

secara spontan, bukan sebagai 

bagian dari sistem pendidikan politik 

yang dirancang secara menyeluruh. 

Meskipun demikian, baik guru 

maupun siswa sama-sama memiliki 

harapan agar pendidikan politik di 

sekolah dapat dilaksanakan dengan 

lebih menarik dan aplikatif. Secara 

keseluruhan, karakter demokratis 

siswa memang telah terbentuk melalui 

pengalaman organisasi, namun 

peningkatan kualitas pembelajaran 

politik tetap diperlukan agar siswa 

tidak hanya terampil secara praktik, 

tetapi juga memahami dasar-dasar 

politik secara komprehensif. 
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